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Mencari penentu besamya prafitabilitas telah menjadi salah satu topik yang terpopuler diantara 
penelitian dalam studi perbankan. Pada penelitian terdahulu, peneliti telah melakukan peneiitian 
dan mcngidentifikasi bennacam-macam faktor yang herpengaruh secara signifikan pada 
profitabilitas perbankan. Walaupun ada sangat banyak penelitian terdahulu yang mengukur 
efiesiensi dari perbankan syariah secara global, tetapi hanya sedikit analisis kuantitatif yang di 
tuangkan dari profitabilitas Bank syariah jika dib<indingkan dengan Bank Konvensional. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari dampak dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
profi!abilitas pada Ba11k Syariah. Memanfaatkan data publik perbankan, pt:nelitian ini meneliti 
indikator profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek lndonseia 
selama periode 20I0-2014. Penelitian ini menemukan bahwa faktor penyaluran dana seperti 
Murabahah, musyarakah, rnudharabah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan 
syariah. Serupa dengan faktor penyaluran dana, faktor jaringan kerja konvensional dan elektronik 
seperti Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, Kantor Kas, dan A TM berpengaruh signifikan 
terhadap profitablitas Bank Syariah. 
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.\BSTRACT 

THE INFLUENCE OF SYARIAH FINANCING, CONVENTIONAL 
BRAJ\lCH, ANO A Tl\'l TOW ARDS RETURN ON ASSETS 

(Case Study of Syariah Bank in Indonesia) 

Dimas Puja Kuswara 

Key Words: Syariah Bank, Profitability, Loan, Channel 

Determining the degree of profitability has become one of the most poppular topics in banking 
studies. In previous research, researchers has study and identify various factors which 
significantly influenced by banking profitability. Although there are many of the previous study 
measure efficiency of Syariah Banks globally, but it was only several quantitative analysis has 
come from Syariah Banks profitablity compared to conventional Banks profitability. This study 
aimed to explore the factors which Influenced by profitability of the Syariah Banks.Utilized by 
Syariah Banks public data, this research exemines the profitability indicator of Islamic Banks in 
Indonesia Listed on the Stock Exchange during 20l0-2014. In this research has found the loan 
factor such as Murabahah, Mudharabah and Musyarakah has significant influenced towards 
profitability while Conventional channel and ATM also significantly influenced towards 
profitability. 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Sampel 

a. BNI Syariah 

Tempaan krisis moneter tahun I q97 membuktikan ketingguhan sistem 

perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu ~di!, 

transparan dan maslahat mampu mer.j~wab keb~1tuhan masyarakat terhadap 

sistem perbankan yang lebih adil. Deng.an berlandaskan pada Undang­

undang No. I 0 Tahun 1998, pada tanggal tangg<ll 29 April 2000 didirikan 

Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, 

Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutny1 UUS BNI terus 

berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabahjuga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 

Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 

outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan 

operasiona! perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan 

terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat 

ini diketuai oleh KH.Ma'ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui 

pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 

b. Bank BRI Syariah 

Berawal dari akuisis PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta dan setelah mendapat izin dari Bank Indonesia. PT. 

Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI 
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Syariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah .slam. 

Dua tahun lebih PT. Bank BR! Syariah hadir mempersembahkan sebuah 

bank rite! modem terkemuka denga!1 layanan finansial sesuai kebutuhan 

nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 

Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellen~e) dan 

menawarkan beragam produk yag scsu:!i harapa nasabah dengan prinsip 

syariah. 

Kehadiran PT. Bank BR! Syariah di tengah-tengah industry perbankan 

nasional dipertegas oleh makna pcndor cahaya yag mengikuti logo 

perusahaan Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat 

terhadap sebuah bank modem sekelas PT. BRI Syariah yang mampu 

melayani masyarakat dala1n kehidupan modem. Kombinasi wama yang 

digunakan merupakan turunan dari wama bir~1 dan putih sebagai benang 

merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. 

Saat i!li PT. Eank BR! Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT. Bank BRi. Syariah tumbuh dengan pesat Laik dari sisi 

aset, jumlah Pengelolaan dan perolehan Pengelolaan murabahah. Dengan 

berfokus pada segmen menengah bahwah, PT. Bank BRI Syariah 

menargetkan menjadi bank rite! modem terkemuka dengan berbagai ragam 

produk dan layanan perbankan. 

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis sinergi 

dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (persero ), Tbk., dengan 
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memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (persero ), Tbk 

sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang 

berfokus kepada Lgiatan pcrhimpunan dana m...isyarakat dan kegiatan 

consumer berdasarkan prinsip Syariah. 

c. Bank Muamalat 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 K.abius Tsani 1412 

H atau I Nopember 1991. diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 

Syawwal 1412 H atau I Mei 1992. Dcngan dukungan nyata dari eksponen 

lkatan Cendekiawan Muslim se- Indonesia (ICMI) dan beberapa 

pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan 

masyarakat, terbukti dari komitmen pembclian saham Perseroan senilai Rp 

84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutny'.l., 

pada acara silaturahmi peringata11 pendirian ters~but di lsiana Bogor, 

diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut 

menanam modal senilai Rp I 06 mi liar. 

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank 

Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pe11gakuan 

ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama 

dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang 

terus dikembangkan. Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis 

moneter yang memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia 

Tenggara. Sektor perbankan nasional tergulung oleh Pengelolaan macet di 

segmen korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 
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1998, rasio Pengelolaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan 

mencatat rugi sebesar Rp I O.J mi liar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu 

Rp 39,3 mdiar. kurang dari sepertiga modal sctor awal. 

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat m~ncari 

pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic 

Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada 

RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDD secara resmi menjadi salah satu pemegang 

saham Bank Muamalat. Oleh karenanya. kurun waktu ~ntara tahun 1999 

dan 2002 merup2kan rnasa-masa yang penuh tantangan sek~ligus 

keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank 

Muamalat berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat 

upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat. ditunjang oleh kepemimpinan 

yang kuat. strategi pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap 

pelaksanaan perbankan syariah secara mumi. 

Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhasil bangkit dari 

keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru dimana 

seluruh anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh Muaaialat. Bank 

Muamalat kemudian menggelar rencana kerja lima tahun dengan penekanan 

pada (i) tidak mengandalkan setoran modal tambahan dari para 

pemegang saham, (ii) tidak melakukan PHK satu pun terhadap sumber daya 

insani yang ada, dan dalam hal pemangkasan biaya, tidak memotong hak 

Kru Muamalat sedikitpun, (iii) pemulihan kepercayaan dan rasa percaya 

diri Kru Muamalat menjadi prioritas utama di tahun pertama kepengurusan 

Direksi barn, (iv) peletakan landasan usaha baru dengan menegakkan 
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disiplin kerja Muamalat menjadi agenda utama di tahun kedua, dan (v) 

pembangunan tonggak-tonggak usaha dengan menciptai\.an serta 

menumbuhkan peluang usaha meajadi sasann Bank Muamalat pada tahun 

ketiga dan seterusnya, yang akhimya membawa Bank kita, dengan rahrnat 

Allah Rabbul lzzati, ke era pertumbuhan baru rnemasuki tahun 2004 dan 

seterusnya. 

d, Bank Bukopin Syariah 

Perjalanan PT. Bank Syariah Bukopin dimulai dari sebuah bank umum. 

PT. Bank Persyarikatan Indonesia (BPI), yang didirikan pada tanggal 29 

Juli 1990 dengan narna PT. Bank Swansarindo lntemasional. Dalam 

perkembangannya, PT. Bank Persyarikatan indonesia tersebut kemudian 

diakuisisi oleh PT. Sank Bukopin Tbk untuk dikembangkan menjadi bank 

Syariah. Bank Syariah Bukopin mulai beroperasi dengan melaksanakan 

kegiatan usaha berdac:arkan prinsip Syariah setelah memperoleh izin operasi 

Syariah dari Bank Indonesia pada tanggal 27 Oktober 2008 dan pada tanggal 

11 Desember 2008 telah diresmikan oleh M.Jusuf Kalla, Wakil Presiden 

Republik Indonesia (period~ 2004-2009). 

Komitmen penuh dari PT.Bank Bukopin Tbk sebagai pemegang saham 

mayoritas diwujudkan dengan menambah setoran modal dalam rangka 

untuk menjadikan PT. Bank Syariah Bukopin sebagai syariah dengan 

pelayanan terbaik. Dan pada tanggal 10 Juli 2009 melalui Surat Persetujuan 

Bank Indonesia, PT. Bank Bukopin Tbk telah mengalihkan Hak dan 

Kewajiban Usaha Syariah-nya ke dalam PT. Bank Syariah Bukopin. 
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e. Bank Mandiri Syariah 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikrnah 

:...ekaligus bcrkah pasca krisis ekonomi dan monetP,r 1997-' 998. 

Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, y3ng 

disusul dengan krisis r:iulti-dimensi termasuk di panggung politik nasional, 

telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap 

seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam 

kondisi tersebut, indu~[ri perbankan nasional yang didominasi oleh bank­

bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya 

mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi 

sebagian bank-bank di Indonesia. 

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiliki oleh Yayasari. Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 

l'!egara dan PT Mahkota Prestasijuga terkena dampak krisis. BSB berusaha 

keluar dari situasi tersebut c!engan melakukan upaya merger dengan 

beberapa bank lain serta mengundang investor asing. 

Pada saat bersan1aan, pernerintah melakukan penggabungan (merger) 

empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, da11 

Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada 

tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebutjuga menempatkan 

dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas 

baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 

konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
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Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan 

syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas 

diberlakukannya UU No. I 0 tahu11 1998, yang memberi peluang bank 

umum untuk mel<iyani transaksi syariah (dual banking system). 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah merr.andang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional me 11jadi 

bank syariah. Okh karenanya, Tim Pengembangan Perba:ikan Syariah 

segera mempersi:.:pkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan 

usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 

sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 

September 1999. 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubetnur BI No. 

l/24/ KEP.Bl/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. l/l/KEP.DGS/ 

1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT aank Syariah Mandiri. 

Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 

Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 

H atau tanggal l November 1999. 

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang: 

mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 
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nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 

Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk 

bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 

f. Bank Mega Syariah 

Perjalanan PT Bank Mega Syariah diawali dari sebuah bank umum 

konvensional bernama PT Bank Umum Tugu yang berkedudukan di 

Jakarta. Pada tahun 200 I. Para Group (sekarang berganti nama menjadi 

CT Corpora), kelompok usaha yang juga menaungi PT Bank Mega, Tbk., 

TransTV, dan bebcrapa perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank Umum 

Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil konversi tersebut, 

pada tanggal 25 Agustus 2004 PT Bank Umum Tugu resmi beroperasi 

secara syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia. Dan 

terhitung tanggal 23 Seotember 20 IO nama badan hukum Bank ini secara 

resmi telah berubah menjadi PT. Bank Mega Syariah. 

Komitmcn penuh PT Mega Corpora ( dahulu PT Para Global Investindo) 

sebagai pemilik saham mayoritas untuk menjadikan Bank Mega Syariah 

s~bagai bank syariah terbaik, diwujudkan deng~n mengembangkan bank ini 

melalui pemberian modal kuat demi kemajuan perbankan syariah dan 

perkembangan ekonomi lndonesia pada umumnya. Penambahan modal dari 

Pemegang Saham merupakan landasan utama untuk memenuhi tuntutan 

pasar perbankan yang semakin meningkat dan kompetiti( Dengan upaya 

tersebut, PT Bank Mega Syariah yang memiliki semboyan "Untuk Kita 

Semua" tumbuh pesat dan terkendali serta menjadi lembaga keuangan 

syariah yang berhasil memperoleh berbagai penghargaan dan prestasi. 
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Seiring dengan perkembangan PT Bank Mega Syariah dan keinginan 

untuk memenuhi jasa pelayanan kepada masyarakat khususnya yang 

berkaitari dengan transaksi devisa dan intemasional, maka tanggal 16 

Oktober 2008 Bank Mega Syariah menyandang predikat sebagai Bank 

Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi perseDPKn sebagai 

Bank Syariah yang dapat menjangkau bisnis yang lebih luas lagi bagi 

domestik maupun intemasional. 

Dalam upaya mewujudkan kinerja scsuai dengan nama yang 

disandangnya, PT Ba:1k Mega Syariah selalu berpegang pada azas 

keterbukaan dan kehati-hatian. Didukung oleh beragam produk dan fasilitas 

perbankan terkini, PT Bank Mega Syariah terus tumbuh dan berkembang 

hingga saat ini memiliki 394 jaringan kerja dengan komposisi: 8 kantor 

cabang, 13 kantor cabang pembantu, 49 Gallery Mega Syariah, dan 324 

kantor Mega Mitra Syariah (M2S) yang tersebar di Jabotabek, Pulau Jawa, 

Bal~ Sumatera Kalimantan, dan Sulawesi. Dengan menggabungkan 

pr8fesionalisme dan nilai-nilai rohani yang melandasi kegiatan 

operasionalr.ya, PT Bank Mega Syariah hadir untuk mencapai visi 

menjadi "Bank Syariah Kebanggaan Bangsa". 

B. Analisis dan Pembahasan 

Data diperoleh dari Bank Indonesiaberupa laporan keuangan Bank Syariah 

Umum di Indonesia pada tahun 20 l 0 sampai dengan 2014 yaitu sebanyak 6 

(enam) perusahaan x 5 (lima) tahun = 30 (tiga puluh). Laporan keuangan yang 

dibutuhkan yaitu neraca dan laporan laba rugi yang selanjutnya akan diambil 

data yang sesuai dengan penelitian. 
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Tabet 4.1 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

M urabahah X 1 30 1.067.067 33.714.638 10.026.842,26 9.206.948,66 

Musyarakah_X2 30 12.510 20.257.4:0 3.933.752, 16 5.335.335,28 

MuJharabah X3 30 ,00 4.671.140 i .2 l l.288,43 1.453.442, 70 

Kantor 
:rn 7 166 52 

caban" X4 ::;,_ 

Kantor cabang 
30 4 591 184 

pembantu_X5 

Kantor kas X6 30 1 124 41 

ATM X7 30 ,00 1958 347 

ROA Y 30 ,08 3,81 1,42 

ValidN 
30 

(listwise) I 
Sumber: Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00 

Berdasarkan data di atas dimana pembiayaan murabahah dengan nilai rata-

rata (mean) sebesar I0.026.842,/6 der-gan nilai minimum sebesar 1.067.067 

dan maksimum 33.714.638 serta penyimpangan data terhadap rata-rata (standar 

deviasi) sebesar 9.206.948,66. Pembiayaan musyarakah dimana nilai rata-rata 

(mean) sebesar 3.933.752, 16 dengan nilai 1ninimum sebesar 32.510 dan 

maksimum 20.257.450 serta penyimpangan data terhadap rata-rata (standar 

deviasi) sebesar 5.335.335,28. Pembiayaan mudharabah dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 1.211.288,43 dengan nilai minimum sebesar 0 dan maksimum 
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4.6 71.140 serta penyimpangan data terhadap rata-rata ( standar deviasi) sebesar 

1.453.442. 70. 

Kantor cabang den~.tn nilai rata-rata (mean) sebesar 52 dengan nilai 

minim1.1m sebesar 7 dan maksimum 166 serta penyimpangan data terhadap rata­

rata (standar deviasi) sebesar 40. Kantor caba!lg pembantu dengan nilai rata­

rata (mean) sebesar 184 dengan nilai minimum sebesar 4 dan maksimum 591 

serta penyimpangan data terhadap rata-rata (standar deviasi) sebesar 148. k.antor 

kas dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 41 dtng:m nilai minimum sebesar l 

d:in m:iksimum 124 serta penyimpangan data terhadap rata-rata (standar 

deviasi) sebesar 38. 

ATM dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 347 dengan nilai minimum 

sebesar 0 dan maksimum 1.958 serta penyimpangan data terhadap rata-rata 

(standar deviasi) sebesar 4 75. Return On Assets dengan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 1,42 dengan nila! minimum sebesar 0,08 dan maksimum 3,81 serta 

penyimpangan data terhadap rata-rata (standar deviasi) sebesar 1,05509. 

Dari hasil diatas, dapat dianalisis bahwa pengelolaan murabahah menjadi 

pengelola:m yang ~angat dominan di dalam perbankan syariah di Indonesia 

selama periode 2010-2014. Bank Syariah Mandiri menjadi Bank Syariah yang 

mempunyai portofolio terbesar dalam pengelolaan murabahah dibandingkan 

dengan Bank Urn um Syariah yang lain dan yang terendah dibukukan oleh Bank 

Bukopin Syariah. Dari scgi pertumbuhan pengelolaan murabahah, pertumbuhan 

tertinggi dibukukan oleh BNI Syariah di tahun 2013 dengan pertumbuhan 

murabahah sebesar 168% dibandingkan sebelumnya, sedangkan pertumbuiian 

murabahah terendah dibukukan oleh Bank Mega Syariah di tahun 2014 dengan 
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turunya pengelolaan murabahah sebesar 77% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Dari segi pembiayaan Musyarakah, portofolio yang tertinggi dibukukan oleh 

Bank Muamalat sedangkan portofolio tcrendah dibukukan t,ieh Bank Syariah 

Mega. 

Pertumbuhan terbesar pada pengelolaan musyarakah dibukukan oleh Bank 

Rakyat Indonesia Syariah dengan pertumbuhan sebesar 173% di tahun 2013, 

seda;-,gkan pertumbuhan terkecil dibukukan oleh Bank Mega Syariah dengan 

penurunan pengelolaan Musyarakah sebesar 49%. Pengelolaan Mudharabah 

dengan portofolio terbesar dibukukan oleh Bank Mandiri Syariah, sedangkan 

portofolio terendah dibukukan oleh Bank Mega Syariah. Perumbuhan 

Mudharabah tertinggi dibukukan oleh BNI Syariah dengan pertumbuhan 

sebesar 249% dan pertumbuhan terendah dibukukan oleh Bank Mega Syariah 

sebesar 0% ditahun 2013. Secara keseluruhan pengelolaan mudharabah masih 

relatif kecil apabila dibandingkan dengan portofolio pengelc!aan lain bahkan 

bcberapa perbankan cenderung menurunkan pengelolaan tersebut ditahun 2014. 

Dari segi jaringan konvensional jumlah Kantor Cabang terbesar dibukukan 

oleh Bank Mandiri Syariah denganj!.lmlah Kantor Cabang sebanyak 166 Kantor 

Cabang yang tersebar di seluruh Indonesia, sedangkan jumlah Kantor Cabarig 

paling sedikit dibukukan oleh Bank Bukopin Syariah dengan jumlah sebanyak 

11 Kantor Cabang. Portofolio untuk jumlah Kantor Cabang Pembantu juga 

dibukukan oleh Bank Syariah Mandiri sebagai Bank yang memiliki jumlah 

Kantor Cabang Pembantu terbanyak sejumlah 591 Kantor Cabang Pembantu 

dan jumlah Kantor Cabang Pembantu paling sedikit dibukukan oleh Bank 

Bukopin Syariah dengan jumlah sebesar 8 Kantor Cabang Pembantu. 
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Kantor Kas tcrbanyak dibukukan oleh Bank Muamalat sebanyak 124 

ditahun 2012 dan jumlah Kantor Kas paling scdikit dibukukan oleh Bank 

Bukopin Syariah denganjumlah sebesar 5 Karitor Kas. J11mlah A TM terbanyak 

dibukukan oleh BankMuamalat sebanyak 1.958 ATM ditahun 2014 danjumlah 

A TM pa! ing sedikit dibukukan oleh Bank Mega Syariah dengan jumlah <;ebesar 

23 ATM. 

Setelah data pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarakah, 

jaringan konvensional yang terdiri dari kantor cabang. kantor cabang pembantu, 

kantor kas dan A TM serta return on assets diperoleh, maka data tersebut akan 

dihitung dengan metode statistik yaitu metode regresi linier dan korelasi 

berganda dengan pengolahan data menggunakan komputerisasi program SPSS 

Ver. 20.00. Hasil perhitungan tersehut digambarkan pada data berpasangan 

pada la111piran. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji prasyarat jika anda menggunakan 

analisis regresi linier. Uji ini antara lain adalah uji normalitas, uji 

multikolineai·itas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Jika asumsi 

tersebut dilanggar, misal model rt;gresi tidak normal, terjadi 

multikolinearitas, terjadi heteroskedastisitas atau terjadi autokorelasi. Maka 

hasil analisis rergresi dan pengujian seperti uji t dan uji F menjadi tidak 

valid atau bias. Berikut akan dibahas masing-masing uji asumsi klasik 

regresi sebagai bl!rikut: 
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a. U.ii Normalitas 

Uj; normalitas digunakan untuk menguji apakah data terdistribusi 

secara normal atau tidak. Penguj ian yang digunakan untuk m.:nguj i 

nonna!itas data yaitu dengan menggunakan ,malisa uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov, seperti yang tampak di bawah ini: 

Tabel -L! 

Uji One Sample Ko/mogorov Smirnov 

-------------

One-Sample Kolmogorn\-Smirnov Test 

Kolmog0i·ov-Smimov Z ,578 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,892 

Sumber: Hasil pengolahan dcngan SPSS Ver. 20.00 

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig 2 tailed) untuk semua variabel 

lebih bt:o.sar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data 

pada keenam variabel tersebut dinyatakan nomrnl. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan keadaan di mana terjadi hubungan 

linear yang sempuma atau mendekati sempuma antar variabel bebas 

dalam model regresi. Suatu model regresi dikatakan mengalami 

multikolinearitas jika ada fungsi linear yang sempuma pada beberapa 

atau semua variabel bebas dan variabel terikat. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak te~jadi korelasi di antara variabel bebas. Untuk dapat 

menentukan apakah terdapat multikolinearitas dalam model regresi 
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pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) dan Tolerance serta menganalisis matrix korelasi variabel-

variabel bebas. Adapun nilai VIF dapat dilihat parla tabel 4.1 dibawah 

1111: 

Tabcl -t.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients3 

Mudd 

(Constant) 

--

Murabahah Xl -

M usyarakah _ X2 

M udharabah X3 

I Kantor cabang_X4 

Kantor cabang 

pembantu _ X5 

Kantor kas X6 

-
ATM X7 

a. Dependent Variable: ROA_ Y 

j C~-lli~ca-rity Statistics 

I 
f 

Tolerance VIF 

,362 2,765 

'133 7,499 

,235 4,251 

,077 2,999 

, 135 7,431 

-

,341 2,931 

,321 3, 112 

Sumber: Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00 

Berdasarkan hasil output rengujian multikolinearitas yang tamp<'k 

pada tabel 4.8 dapat dilihat pada tabel Coefficients (nilai Tolerance dan 

VlF) bahwa dari tiga variabel bebas dapat diketahui nilai VIF kurang 
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dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0, 1, maka dapat 

disimpulkan bai1wa model regrest tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Hasil pengolahan data uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 

Model Summary (kolom Durbin Watson) di bawah ini : 

T:ilvd ..t..t 
Hasil Uji Autokorcl:isi 

Model Summarv" 

Model Durbin-Watson 

I 1,552 

Sumber: Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas diket~hui bahv:a ni\ai Durbin Wats::m 

2.464. Sedangkan dari tabel Durbin Watson dengan signifikansi 0,05 dan 

jumlah data (n) = 30, serta k = l diperoleh nilai di sebesar 1,4107 dan du 

sebesar 1,5245. nilai OW berada diantara du dan 4-du (l,5245 =OW= 

2,4755) disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual semua pengamatan pada model 

regre::;i. Cara mendeteksinya adalah dengan menggunakan metode grafik, 

yaitu dengan melihat pola titik-titik pada scatterplot regresi sehingga uji 

heteroskedasitisitas ini menghasilkan pola penyebaran titik-titik seperti 

yang tampak pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Hctcroskedastisitas 

Scalt•fl'IOt 

Dependent Variable: ROA_ Y 

Regression Sund:Jnti·ad Predicted V41lue 

Sumber: Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00 

Berdasarkan hasil output uji heteroskedastisitas yang terlihat pada 

gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola tertentu 

atau tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y,jadi dapat disimp!llkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas pada modei regresi. 

2. Analisis Statistik Data 

Di dalam menganalisis statistik data penulis mencoba melakukan 

analisis secara bergandayang meliputi koefisien korelasi, koefisien 

determinasi, regresi linier dan pengujian hipotesis. Adapun hasil dari 

perhitungan komputerisasi dengan menggunakan SPSS Ver. 20. 00 akan 

dirincikan dan dijelaskan berikut ini : 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Analisa regresi yang digunakan adalah analisis linear berganda 

karena variabd yang digunakan lebih dari satu variabel dengan tingkat 

signifika11<>i yang digunakan adalah 5% (a= 0.05). Model ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh Pengdolaan murabahah, musyarakah, 

mudharabah, kantor cabang, kantor cabang pembantu, kantor kas, dan 

A TM terhadap return on assets. Berikut adalah tabel yang menerangkan 

persamaan rt:grcsi dalam penelitian ini. 

Tabcl .t5 Basil Output Analisis Rcgrcsi Berganda 
Coctlicientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

ronstant) 1,7481 3,871 

Murabahah XI - ,006 ,411 

M usyarakah_ X2 ,029 ,522 

Mudharabah X3 -,264 ,173 

l Kantor cabang_X4 ,006 ,012 

Kantor cabang 
-,002 ,002 

pembantu_X5 

Kantor kas_X6 ,015 ,006 

ATM X7 ,001 ,001 

a. D~pendent Variable: ROA_ Y 

Sumber: Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00 
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Apabila dari hasil olllput tersebut dimasukkan dalam bentuk 

persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut : 

Y' = 1,748 + 0,006X1 + 0,029X2 - 0,264XJ + 0,006X4 - 0,002Xs + 0,015X6 + O,OOlX1 
i 

I 
I 

-- -- -------·------------~~----' 

Ketc1angan : 

Y = Variabcl terikat yang diprdik-;ik:;n (return on assets) 

X1 = Variabe! bebas (Pengclolaan murabahah) 

X2 = Variabel bcbas (Pengelolaan Mwyarakah) 

XJ = Variabel bebas (Pengelolaan Mudharabah) 

X4 = Variabel bcbas (Kantor cabang) 

Xs = Yariabel bebas (Kantor cabang pembantu) 

X6= Variabel bebas (K;intor ka:;) 

X1= Variabel bebas (ATM) 

a= Nilai konstanta 

P1 = Parameter l 

P2 = Parameter 2 

p3 = Parameter 3 

p4 = Parameter 4 

Ps = Parameter 5 

P6 = Parameter 6 

P1 = Parameter 7 

e =Error 

Jika dilihat dari persamaan rcgresi berganda di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Koefisien regresi variabcl Pengelolaan murabahah sebesar 0,006 

artinya jika variabel Pengelolaan murabahah mengalami kenaikan 
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satu juta., maka return on assets akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,6% dengan asumsi variabel uebas lainnya bemilai tetap. 

2 Koefisil'n rcgresi v,1ri i~·~I musvarakah sebesar 0,029 artinya jika 

variabel musyarakah mengalami kenaikan satujuta, maka return on 

assets akan mengalarni peningkatan sebesar 2,9% dengan asumsi 

variabel bebas lainnya hemi bi tetap. 

3. Kocfisien regresi vari~:bcl 11/iulharahah sebesar -0.2G4 artinya jika 

variabel mudharahuh rn-:ng;ilarni kenaikan satujuta, maka return on 

assets akan mengaL11ni p.:ncmman sebesar 2,64% dengan asums1 

variabel bebas lainnya bcrnilai tetap. 

4. Koefisien regresi variabcl kantor cabang sebesar 0,006 artinya jika 

variabel kantor cabang n1engalami kenaikan satu unit, maka return 

on assets akan mengalami peningkatan sebesar 0,6% dengan asumsi 

variabel bebas lainnya bernilai tetap. 

5. Koefisien regresi variabel kantor cabang pembantu sebesar -0,002 

artinya jika variabel kantor cabang pembantu mengalami kenaikan 

Sahl unit, maka retz:rn on assets akan mengalami pcnurunan sebesar 

0,2% dengan asumsi variabel bebas lainnya bemilai tetap. 

6. Koefisien regresi variabel kantor kas sebesar 0,015 artinya jika 

variabel kantor kas mengalami kenaikan satu unit, maka return on 

assets akan mengalami peningkatan sebesar 1,5% dengan asumsi 

variabel bebas lainnya bcrnilai tetap. 

7. Koefisien regresi variahel ATM sebesar 0,001 artinyajika variabel 

A TM mengalami kenaikan satu unit, maka return on assets akan 
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mengalami pcningkatan sebesar 0, 1 % dengan asumsi variabel bcbas 

lainnya bemi lai tetap. 

b. Analisis Kodisien Det~rm.nasi (R2) 

Koefi.;ien determinasi (R 2) mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan pengaruh variasi variabel independen. 

Berikut adalah tabel yang berisikan nilai koefisien dcterminasi (R2) 

terse but. 
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Tabel 4.6. 
Ha;;il Outp!1t Uji Analisis R dan Rz 

Model Summary 

Model I R I R Square Adjusted R Std. Error of 

_J Sqt•are the Estimate 

__ l ___ ~:L __ ,6_3_~1~-- ,518 ·---,7-32~66--
a. Pr~Ji-.:tors: (Consta:1t). ATM X7. Mudharabah X3. 

Mu:-ab:1hah_ XI. Kantor ca~arig p;::mbantu _ X5, Kantor kas _ Xfi. 

i\1us)arakah_X2, Kantor cab::mg_X~ 

Sumbcr: l bsil pcngolahan dengan SPSS Ver. 20.00 

Koefisien dcterminasi dilihat dari angka pada Adjusted R Square 

sebesar 0,518 hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 

pengaruh variabcl bebas yaitu Pengelolaan murabahah, musyarakah, 

mudharabah, kantor cabang, kantor cabang pembantu, kantor kas, dan 

ATM dapat rnemberikan kontribusi pengaruh sebesar 51,8% terhadap 

variabel terikat return on assets, dan sisanya 48,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dirnasukkan dalarn model penelitian ini. 

c. Analisis Hipotcsis Uji F 

Uji F digunakan untuk rnenguji apakah secara bersama-sama seluruh 

variaoel independen mempunyai pengaruh positif terhadap variabel 

dependen. Dasar pengambilan kepuiusan: 

l) Apabila fo1ung < F1abd maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti tidak 

terdapat pcngaruh positif antara Pengelolaan murabahah, 

musyarakah, mudharabah, kantor cabang, kantor cabang pembantu, 

kantor kas, dan A TM secara bersama-sama terhadap return on assets. 
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2) Apa bi la Fhitun~ > Fral'Cl maka Ho ditolak dan Ha diterima. berarti 

terdapat pengaruh positi f antara Pengelolaan murahahah, 

111us1·r1rt1.:,01i. mudharahali, kantor Calxmg. kantor cahang ;iem ban tu. 

kantor kas, dan A TM secara bersama-sama terhadap return on assets. 

Berikut ini adalah tabel yang berisikan nilai-nilai yang digunakan 

untuk Uji F: 

Tabcl 4.7 
! i:l~il Output Analisa Rcgresi Uji F 

ANOVAa 

Model I Sum of Df Mean F Sig. 

Squares Square 

R;.:grcssion 20,4 74 7 2,925 5,449 ,001 b 

. Rcsid~";l I I 11,809 22 ,537 

1-------- i 

Total 32,283 29 

I I 
a. Dependent Variable: ROA_ Y 
b. Predictors: (Constant), A TM X7, Mudharabah X3, Murabahah XI, Kantor - - -
cabang pembantu_X5, Kantor kas_X6, Musyarakalt_X2, Kantor cabang_X4 

Sumber: Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00 

Berdasarkan tabcl di atas diketahui nilai F-Sig. adalah 0,001 artinya 

bahwa p-va!uc <a a tau 0,001 < 0,05 sehingga keputusan yang diambil 

adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara 

bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh positif antara Pengelolaan 

murabahah, mwyarakah, mudharabah, kantor cabang, kantor cabang 

pembantu, kantor kas, dan ATM terhadap return on assets. 
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Scdangkan jika penentuan kcputusan dengan cara mernhandingkan 

Fhitung dengan Ftabcl. Pada tabel diperoleh Fh1tung sebesar 5.4-+9. dengan 

rncnggunakan tingkat ke;,1kinan 95%, a= 5% Jf I atau 7 - I = 6 dan df 

7 atau 30 - 7 - I = 22, rnaka hasil yang diperoleh untuk hatK?I seuesar 

2,464. Karena Fhitung > Ftabel (5,449 > 2,464) mak!l Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya Pengelolaan murahahah, A fi1s1·arakah. 

1•11ulharul1u/i. ka11lor cabang. kantor cabang pemb.:mtu. kan~,ir kas, dan 

ATM s..:..:ara basama-sama berpcngaruh signifikan tcrhaJ~:;-i Return on 

assels. 

d. Analisis Hipotesis Uji t 

Uji t digunakan untuk men~etahui masing-masing surnbangan 

·v'ariabcl bebas St>cara parsial terhadap variabel terikat, rncnggur~akan uj i 

masing-rna~ing kocfisien regresi variabd bebas apakah mernpunyai 

pengaruh positif atau tiJak terhadap variabel terikat. Tes ini menguji 

hipotesa dengan menentukan tingkat kesalahan atau a, mencar; nilai 

statistik (p-va!ue) dari tingkat signifikan yang sudah ditentukan tersebut, 

dan membandingkan d~nga11 hasil perhitungan p-value signifikan 

dengan tingkat kesalailan atau a (0,05). Dasar pengambihm 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

• Apabila t hitung:::; t tabel, maka Ho diterima yang berarti tidak ada 

pcngaruh signifikan masing-masing variabel Pengdolaan 

murabahah, musyarakah, mudharabah, kantor cabang. kantor 

cabang pembantu, kantor kas, dan A TM terhadap return on assets. 
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• Arabila t hitung > t tabcL maka Ho ditolak yang berarti ada 

rengaruh signifikan antara masing-masing variahcl Pengelolaan 

murahuhah, 11111.\:varakah, mudhambah, kamdr cabang. kantor 

cabang pembant11. kantor kas, dan A TM terhadar return on assets. 

Hasil uji t dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabcl 4.8 
Hasil Output Analisis Reg!"csi Uji t 

Cocfficicntsa 

I (Constant) ,452 
I 

- -

Sig . 

. 6561 

~~~~~~~~~---<~~-~~--+-~----~ 

I Murabahah XI 3,015 ,008 
I 

I 
I Musyaraka!: X2 
I -

3,056 ,006 

I 
I Mudharabah X3 
I -

-2,526 

i 
I I Kantor cabang_X4 4,515 ,002 

Kantor cabang 
-,774 ,447 

pembantu_X5 

Kantor kas X6 2,430 ,024 

ATM X7 3,535 ,009 

a. Dependent Variable: ROA_ Y 

Sumber: Hasil pengolahan dengan SPSS Ver. 20.00 

I) Variabel Pengelolaan murabahah (X1) 

Berdasarkan output pada tabel di atas diperoleh thitung untuk variabel 

Pengelolaan murabahah (X1) yaitu sebesar 3,015. Dengan 

menggunakan tabel distribusi t yang dicari pada a = 5% dan 

82 

43039.pdf



signifikasi 0,025 (uji 2 sisi) dcngan df (degrel.' of freedom) 30-2=28, 

maka hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 2,048. Karena nilai thitung > 

tt11:>d (3,015 > 2.048) dcngan nil1i sig (0, 1)08) mak" Ho ditolak, 

artinya bahwa Pengelolaan murabahah (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return on assets (Y). 

2) Variabel Mwyarakah (X2) 

8crdasark::!n Olllfllll pada ta~d di atas cipcrokh ln:.uci;c untuk variabcl 

Mwyarakah (X2) yaitu sebcsar 3,056. Dcng:rn 1ncnggunakan tabcl 

distribusi t yang dicari pada a= 5% dan signi1ik:i~i 0,025 (uji 2 sisi) 

dengan df (degree of fr~edom) 30-2=28, maka has ii dipcroleh untuk 

ttabei sebesar 2,048. Karena nilai thitung > kitx:I (3.0:'G > 2,048) dengan 

nilai sig (0,006) maka Ho ditolak, artinya bahwa Mwyarakah (X2) 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Rerurn on msets (Y). 

3) Variabel Mudharabah (X3) 

Berdasarkan output pada tabcl di atas diperoleh t11itung untuk variabel 

mudharabah (X3) yaitu sebcsar -2,526. Dengan menggunakan tabel 

distribusi t yang dicari pada a= 5% dan signifikasi 0,025 (uji 2 sisi) 

dengan df (degree of .freer/om) 30-2=28, maka hasil diperoleh untuk 

ttabel sebesar 2,048. Karena nilai thitw1g <t1abel (-2,526 < 2,048) dengan 

nilai sig (0,00 I) maka Ho diterima, artinya bahwa MudharaDah (X3) 

secara parsial tidak berpengan.J1 signifikan tcrhadap Return on 

assets (Y). 
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4) Variabel kantor cabang (X4) 

Gerdasarkan output pada tabel di atas diperokh thitung untuk variabel 

kantor cabang (X~) yaitu sebesar 4,5 I 5. Dcngan rnenggunak..rn tabel 

distribusi t yang dicari pada a= 5% dan ~;gnifikasi 0,025 (uji 2 sisi) 

dengan df (degree of freedom) 30-2=28, maka hasil diperoleh untuk 

tiab<.'I sebesar 2,048. Karena nilai th11ung >turd ( ·f.515 > 2,048) dengan 

nilai sig (0,002) rnaka Ho ditolak, artinya bjhwa kantor cabang (X-1) 

secara parsi:il berpengaruh signifikan tcrh~icbp Return on as·sets (Y). 

5) Variabel kantor cabang pembantu (Xs) 

Berdasarkan output pada tabel di atas diperoleh thitung untuk variabel 

kantor cabang !)embantu (Xs) yaitu scbesar -0, 774. Dengan 

menggunakan tabel distribusi t yang dicari pada a = 5% dar.. 

signifikasi 0,025 (uji 2 sisi) dengan df (degree of freedom) 30-2=28, 

maka hasil diperoleh untuk tiabd sebesar 2,048. Karena nilai thitung < 

t1at>e1 (-0,774 < 2,048) dengan nilai sig (0,447) maka Ho diterima, 

artinya bahwa kantor cabang pembantu (Xs) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on assets (Y). 

6) Variabel kantor kas (X6) 

Berdasarkan output pada tabel di atas diperoleh fhitung untuk variabel 

kantor kas (X6) yaitu sebesar 2,430. Dengan menggunakan tabel 

distribusi t yang dicari pada a = 5% dan signifikasi 0,025 (uji 2 

sisi) dengan df (degree of freedom) 30-2=28, maka hasil diperoleh 

untuk tiat>ei sebe::.ar 2,048. Karena nilai thitung > tiabeI (2,430 > 2,048) 

dengan nilai sig (0,024) maka Ho ditolak, artinya bahwa kantor kas 
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(X6) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on 

assets (Y). 

7) Variabel A TM (X 7) 

Berdasarkan output pada tabel di atas diperoleh thitung untuk variabel 

ATM (X1) yaitu sebesar -0. 798. Dengan menggunakan tabel 

distribusi t yang dicari pada a= 5~·~ dan signifikasi 0,025 (uji 2 sisi) 

deng:rn df (degree of.freedom) 30-2=28, maka hasil diperokh untuk 

ttabd sebesar 2,048. Karer.a nilai thitun,; > ttahcl 3,535 > 2,048) dcngan 

nilai sig (0,009) maka Ho ditolak, artinya bahwa ATM (X4) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on assets (Y). 

e. Intcrpre:tasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan dari hasil uji F memperlihatkan bahwa pengaruh sec.1ra 

bersamaan atau simultan dari seluruh variabel bebas (Pengelola:rn 

murabahah, musyarakah, mudharabah, kantor cabang, kantor cabang 

pembantu, kantor kas, dan A TM) terhadap return on assets 

menunjukkan hasil positif. Hal tersebut ditunjukkan dari besarnya nilai 

Fhitung > F1abe1 yaitu 5,449 > 2,464 dengai1 tingkat signifikansi 0,000 

(kurang dari 0,05). 

Sementara itu, dari ha~il perhitungan Koefisien Determinasi (R2), 

dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas dalam penelitian ini 

memiliki nilai Atfjusted R Square sebesar 0,5 l 8 atau 51,8%, hal ini 

menunjukkan bahwa persentase sumbangan varbbel Pengelolaan 

murabahah, musyarakah, mudharabah, kantor cabang, kantor cabang 

pembantu, kantor kas, dan A TM dapat memberikan pengaruh sebesar 
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51,8% terhadap return on assets sedangkan sisanya sebesar 42,2% 

dipengaruhi oleli faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Hasil pengujian hipoksis dijei:.bkan sebagai berikut: 

I. Pengaruh Penngelolaan Syariah (Murabahah, Musyarakah, 

Mudharabah), Jaringan Konvensional, dan Jaringan Elektronik 

terhadap return on assets. Hasil pengujian variabcl independen 

terhadap return on assets secara bersama-sama mem!liki pengaruh 

positif signifikan terhadap rewm vn ossets. Hal ini dikarenakan 

pendapatan pcrbankan dibcntuk oleh pcngd:.:>laan (Murabahah, 

Musyarakah, Mudharabah) dan jasa-jasa perbankan (fee based 

income) dimana dengan penambahan laba akan meningkatkan 

pcndapatan suatu perbankan dan menin~katkan pula aset yang 

rncnghasilkan pendapatan pada perbankan secara langsung. 

Pendapatan atas pengelolaan menjadi pendapatan ;rang paling 

dominan d«lam menghasilkan laba perbankan syariah. Akan tetapi, 

pengelolaan dana tidak bisa berjalan apabila tidak ditunjang oleh 

alat penyaluran perbankan syariah. Jaringan menjadi satu-satunya 

cara bagi perbankan syariah untuk menyalurkan dana kepada pihak 

ketiga. Jaringan yang dimiliki oleh perbankan syariah dalam 

menyalurkan dana pengeloalaanya masih berfokus pada jaringan 

konvensional (Kantor Cabang. Kantor Cabang Pembantu, dan 

Kantor Kas). Pendapatan dari perbankan syariah juga dihasilkan 

dari jasa-jasa perbankan. Jasa-jasa perbankan syariah tersebut 

dihasilkan tidak hanya dari jaringan konvensional, tetapi juga dari 
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jasa-jasa perbankan yang bersifat teknologi yang ditunjang oleh 

jaringan elektronik. Salah satu jaringan perbankan syariah yang 

berfungsi scbagai penghasil jasa-jasa terkait teknoloei adalah 

A TM. Dengan jaringan A TM yang tersebar maka semakin mudah 

bagi nasabah unt~!k menggunakan jasa-jasa elektronik yang 

disediakan oleh perbankan syariah dimana akan menghasilkan 

pcndapatan atas jasa-jasa yang diberikan oleh pe1bankan. Dengan 

demikian secara simu!~an kctujutl variabel tersehut bcrpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA dari perbankan syariah. 

2. Pengaruh Pengelolaan murabahah terhadap return on assets 

I-las ii penguj ian hipotesis mendapatkan bahwa variabel 

Pengelolaan murabahah secara parsial memiliki pengaruh positif 

terhadap return on rzssets. Hal ini dapat dii:unjukkan dengan nilai 

lhitung > tiatJel (3,015 > 2,048). Pengelolaan ini mempunyai tingkat 

nisbah yang pasti karena keuntungan telah diperhitungkan pada 

saat transaksi yang menyebabkan risiko kehilangan keuntungan 

(profit loss) berkurang S.;!hingga akan berpengaruh terhadap 

pembayaran ilasabah kedepan. Oleh karena itu, akan sangat 

berpengaruh terhadap profitabilitas yang dicapai oleh bank syariah. 

Pengelolaan murabahah adalah Pengelolaan yang menggunakan 

prinsip jual beli barang dimana pihak bank membeli barang dari 

pemasok dan kemudian menjualnya kembali kepada nasabah. 

Harga jual barang adalah harga perolehan ditarubah dengan mark 

up atau keuntungan yang telah disepakati antara pihak bank dengan 
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nasabah yang menjadi pembeli. Dari pengelolaan Pengelolaan 

murabahah, bank syariai1 rnemperoleh pendapatan sesuai dengan 

nisb~h yang telah disepakati dengan nasabah (Muhammad, 2005). 

Pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi besamya lat.a 

yang diperoleh bank. Besamya laba yang diperoleh bank syariah 

akan mampu mempengaruhi profitabilitas yang dicapai. 

Pengelolaan murabahah i11erupakan Pengelolaan yang paling 

banyak digunakan dalam perbankan syariah. Bank syariah pada 

umumnya telah m,:nggunakan murabahah sebagai metod:: 

pembiayaan utama, meliputi kira-kira tujuh puluh lima persen dari 

total kekayaan mereka (Muhammad, 2005). Dalam penelitian 

Rochmanika (2012) menunjukkan bahwa !Jembiayaan jual beli 

yang merupakan pola pembiayaan terbesar yang selama ini 

disalurkan bank umum syariah, serta didominasi oleh prinsip 

murabahah dan disusul oleh prinsip salam dan istishna" mampu 

memberikan pengaruh yang positif tingkat profitabilitas bank 

umum syariah yang diukur dengan ROA. Pendapatan mark up yang 

diperoleh bank umum syariah masih merupakan pendapatan 

terbesar bagi bank umum syariah. Pendapatan mark up ini mampu 

rneningkatkan laba dan pada akhimya marnpu meningkatkan 

profitabilitas yang diukur dengan ROA. Pengaruh positif 

pembiayaan jual beli terhadap ROA juga rnenunjukkan bahwa 

pengelolaan pembiayaan jual beli yang merupakan salah satu 

komponen aset bank umum syariah telah dilakukan dengan baik. 
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Sehingga mampu menghasilkan laba yang optimal bagi bank umum 

syariah. 

Pada umu.nnya pembiayaan jual beli yang didominasi oleh produk 

murabahah pada bank umum syariah lebih populer dan mudah 

pengelolaannya dibandingkan sistem bagi hasil. Muhammad 

(2005) menyatakan bahwa murabahah adalah suatu mekanisme 

ivestasi jangka pendek dan cukup memL•dahkan dibandingkan 

dengan sistern bagi hasil: rn:irk up dalam murabahah dapat 

ditetapkan sedernikian rupa sehingga mcmastikan bahwa bank 

dapat memperoleh keuntungan yang sebanding dengan keuntungan 

bank-bank berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank lslam; 

murabahah menjauhkan ketidakpastian yang ada pada pendapatan 

dari bisnis-bisnis dengan sistem bagi hasil; dan murabahah tidak 

memungki'.1kan bank-bank Islam untuk mencampuri manajemen 

bisnis karena bank bukanlah mitra- n~sabah, sebab hubungan 

mereka dalam murabahah adalah hubungan antara kreditur dan 

debitur. Selain itu, l'.1uhammdd (2005) juga menyatakan bahwa 

bank-bank lslam secara efektif menghilangkan risiko dalam 

pelaksanaan murabahah. Murabahah merupakan metode paling 

dominan dalam menginvestasikan dana dalam perbankan Islam dan 

untuk tujuan-tujua11 praktis, benar-benar model investasi yang 

bebas risiko, memberikan keuntungan ya11g ditetapkan di muka 

kepada bank atas modalnya. Laporan Council of Islamic Idtology 

dalam Muhammad (2005) mengemukakan bahwa dalam 
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murabahah terdapat kemungkinan untuk mendapatkan laba bagi 

bank tanpa risiko kemungkinan rugi yang hams dibagi, kecuali 

dalam kebangkr11tan atau kegagalan di pihak pembeli. Sedangkan 

untuk pembiayaan dengan akad salam dan istishna", Karim (2008) 

menyatakan bahwa risiko pembiayaan salam dan istishna' risiko 

gagal-serah barang yang dapat diantisipasi bank dengan menetakan 

konvenan rasio koiateral 220'?0, ya1tu i 00% lebih tinggi daripada 

rasio standar 120%, serta ri:;iku jatuhnya harga barang y2ng 

diantisipasi dengan menetapkan b<.1hwajenis pembiayaan ini hanya 

dilakukan atas dasar kontrak (pesanan) yang telah ditentukan 

harganya. Risiko yang rendah dari pembiayaan jual beli 

memungkinkan bank untuk lebih mudah mengelola pembiayaan 

dengan prinsip jual beli baik melalui akad murabahah, salam 

maupun istishna ". Pengelolaan yang mudah ini, memungkinkan 

bank syariah untuk meningkat~an kemampuannya dalam 

mengahasilkan laba melalui pendapatan mark up yang bersumber 

dari pembiayaanr.jual bcli yang disalurkannya kepada masyarakat. 

Sehingga !'eningkatanjumlah pembiyaanjual beli yang disalurkan 

kepada masyarakat akan berpengaruh dalam meningkatkan 

profitabilitas bank umum syariah yang dalam ha! ini diukur dengan 

ROA (Return on Asset). 

Bukti empiris dari Wicaksana (20 l 1 ), Fahrul (2012), Oktriani 

(2011), Rahman dan Ridha Rochmanika (2012) menunjukkan 

bahwa semakin tinggi Pengelolaan murabahah yang merupakan 
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salah satu jenis Pengelolaan jual beli, maka semakin tinggi 

protitabilitas bank umum syariah yang diproksikan dengan Return 

on Asset. 

3. Peng.:iruh musyarakah terhadap return on assets. 

Hasil pengujian hipotesis 2 mendapatkan bahwa variabel 

musyarakah secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap 

return on assets. Hal ini dapat ditunjukkan dengan thitung > ltabel 

(3,05G > 2,048). Pengelolaan ini merupakan akad kerja sama antara 

dua pihak atau lebih untuk melakukan usaha dimana masing-masing 

pihak memberi kontribusi sumber daya baik yang berwujud maupun 

yang tidak berwujud. Dalam proyek musyarakah ini harus diketahui 

oleh pihak-pihak yang bekerja sama. Misalnya, pihak !ain hanya 

boleh ikut dalam proyek musyarakah setelah ada persetujuan dari 

semua pihak yang terlib~t. Begitu pi.llajika ada pihak lain yang ingin 

merninjam modal dari proyek musyarakah maka pinj!l.man ini baru 

boleh diberikanjika semua pihak setuju. Selain dari pada itu pemilik 

modal dianggap berhenti dari kerja sama musyarakah jika ia 

mengundurkan diri, menjadi tidak cakap hokum dan meninggal 

dunia. Namun begitu, pemilik modal dapat mengalihkan 

pertanyaannya kepada orang lain atau posisinya digantikan orang 

Iain (Ascarya & Yumanita, 20 I 0). Karim (2006) menyatakan bahwa 

Pengelolaan musyarakah merupakan semua bentuk usaha yang 

melibatkan dua pihak atau lebih dimana mereka secara bersama­

sama memadukan seluruh bentuk sumber daya baik yang berwujud 
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maupun tidak berwujud.Keuntungan dan kerugian ditanggung 

bersama sesuai dengan proporsi yang telah ditetai->kan sebelumnya, 

melalui !1engelola:•n bagi ha"it yang disalurkan,bank syariah akan 

memperoleh pendapatan berupa bagi hasil yang menjadi bagian 

bank. Praktik Pengelolaan musyarakah sebenarnya tidak jauh 

berbeda dengan praktik Pengelolaan mudharabah di Bank Syariah, 

yang membedakannya adalah kcpada siapa Pengelolaan tersebut 

disalurkan. Porsi pc:mbagian keuntungan terebut tidak harus 

sebanding dengan pang:;a pernbiayaan masing-masing. tetapi atas 

dasar perjanjian kedua belah pihak. Apabila terjadi kerugian, 

maka kerugian tersebut akan ditanggung bersama sesuai dengan 

pangsa pembiayaan masing-masing. Dalam ha! ini bank dapat ikut 

serta mengelola usaha tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa 

musyarakah atau syirkah adalah keikutsertaaan dua orang atau lebih 

dalam suatu usaha tertentu dengan sejumlah modal yang telah 

ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk bersama-sama 

menjalaakar. suatu usaha dimana pembagian keuntungan dan 

kerugian dilakukan menurut bagian yang ditentukan sesuai 

jumlah kontribusi modal dan kesepakatan. Pengelolaan mudharabah 

disalurkan kepada koperasi, BMT (baitul maal wa tamwil), serta 

multi.finance. Sedangkan untuk Pengelolaan musyarakah disalurkan 

untuk modal usaha kerja seperti perdagangan atau jasa. Pada 

tJraktiknya di Bank Syariah, penyaluran dana untuk modal usaha 

kerja seperti perdagangan dan jasa sangat banyak digunakan 
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dibandingkan dcngan penyaluran Pengelolaan kepada koperasi atau 

BMT. Pcngelolaan musyarakah lebih sering digunakan 

dibandingbn dengan Pengelola<.1n mudharahah, mt>nyebabkan 

mengapa Penge[0laan mmyarakah berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Dalam Pengelolaan musyarakah ini semua modal disatukan 

untuk dijadikan modal proyek musyarakah dan dikelola bersama­

sama. Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan 

kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyek. Biaya yang 

timbul dalam pc~aksanaan proyek dan jangka waktu proyek harus 

diketahui bersama. Dan keuntungan dibagi sesuai porsi kesepakatan 

sedangkan kerugian dibagi sesuai dengan porsi kontribusi modal. 

Dari keuntunp-an tersebut bank memperoleh pendapatan. 

Pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi besamy:! laba yang 

diperoleh bank. B~samya laba yar.g diperolei1 bank syariah akan 

mampu memrengaruhi profitabilitas yang dicapai. Alasan- la:n 

pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA ac!alah pembiayaa ini Secara spesifik bentuk 

kontribusi dari pihak yang bekerjasama dapat berupa dana, barang 

perdagangan (trading asset), kewiraswastaan (entrepreneurship), 

kepandaian (skill), kepemilikan (property), peralatan (equipment), 

atau aset yang tidak berwujud, kepercayaan/reputasi dan barang­

barang lainnya yang dapat dinilai dengan uang. Dengan merangkum 

seluruh kombinasi dari bentuk kontribusi masing-masing pihak 

dengan atau tanpa batasan waktu menjadikan produk ini sangat 
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fleksibel. Rahman dan Rochmanika (2011) menyatakan bahwa 

Pengelolaan bagi hasil berpengaruh signifikan positif terirndap 

profitabilitas yang rliproksik?n melalui KOA pada bank umum 

syariah di Indonesia. 

4. Pengaruh mudharabah terhadap return on assf!ts. 

Hasil l)engujian hipotesis 3 mendapatkan bahwa variabel 

mudharabah Sc(;ara parsial memiliki pengaruh negatif terh'1Jap 

return on assels. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai thitung < ltikl 

(-2,526 < 2.048). 

Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak dimana pihak 

pertama (Shahibul Maal) dalam hal ini Bank Syariah menyediakan 

modal I 00%, sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola. 

Keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan yang dituangkan 

dalam kontrak. Apabila terdapat kerugian akan ditanggung oleh 

pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 

pengelola. Na:nun bila pengelola punya andil dalam kerugian maka 

pengelola wajib menanggungnya. (Antonio 2001: 365). Keuntungan 

atau nisbah bagi ha!>il dari Pengdolaan mudharabah bersifat tidak 

pasti dikarenakan nisbah bagi hasil ditentukan oleh bank syariah 

sesuai dengan omset usaha yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang diteliti oleh Rochmanika (2012) Muhammad (2005) 

menyatakan bahwa dalam praktiknya temyata signifikansi bagi 

hasil dalam inemainkan operasional investasi dana bank peranannya 

sangat lemah. Saeed (2003) dalam Muhammad (2005) 
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mcngemukakan bahwa menurut beberapa pengamatan perbankan 

syariah, lemahnya peranan bagi hasil dalam memeainkan 

operasional invcstasi dana bank dikarenakan b-.:berapa ahs:m antara 

lain: pertama, terdapat ar.ggapan bahwa standar moral yang 

berkembang di kebanyakan komunitas muslim tidak memberi 

kebebasan penggunaan bagi hasil sebagai mekanisme investasi. 

Sehingga mendorong bank untuk mengadakan pemantauan lebih 

intcnsir' cerhadap setiap inve:-:.tasi yang diberikan. Hal ini rnembuat 

operasivnal perbankan bcrj::dan tidak ekonomi dan tidak etisicn. 

Kedua, keterkaitan bank dalam pembiayaan sistem bagi hasil untuk 

membantu perkembangan usaha lebih banyak melibatkan 

pengusaha secara langsung daripada sistem lainnya pada bank 

konvensional. Besar kemungkinan pihak bank turut mempengaruhi 

setiap pengambilan keputuslln bisnis mitran:;a. Pada sisi lain, 

keterlibatan yang tinggi ini akan mengecilkan naluri pengusaha yang 

sebenarnya lebih menuntut kebebasan yang luas daripada campur 

tangan dalam penggunaan dana yang dipinjamkan. Ketiga, 

pemberian pembiayaan berdasarkan sistem bagi hasii memerh1kan 

kewaspadaaan yang lebih tinggi dari pihak bank. Bank syariah 

kemungkinan besar meningkatkan kualitas pegawainya dengan cara 

mempekerjakan para teknisi dan ahli manajemen untuk 

mengevaluasi proyek usaha yang dipinjami untuk mencermati lebih 

teliti dan lebih jeli daripada teknis peminjaman pada bank 

konvensional. Hal ini akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan 
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oleh para banker dalam menjaga efisiensi kinerja pcrbankannya. 

Serta yang terakhir, pada pembcrian pembiayaan dcngan sistem bagi 

hasil. apabila terjadi kerugian maka bank akan ikut rncnanggung 

kerugian bisnis yang dijalankan pengusaha. Kesanggupan untuk 

turut menanggung risiko ini, kemungkinan akan rnendorong 

investasi lebih berisiko. 

Dari pcnjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pcngclolaan 

pcmbiayaan bagi hasil yang mcrupakan salah satu ko:nponcn aset 

bank syariah lebih sulit daripada jenis pembiayaan lainnya. Biaya 

yang dikeluarkan dalam pengelolaan pembiayaan bagi hasil juga 

lebih tinggi daripada jenis pembiayaan lainnya. Pendapatan bagi 

hasil bank umum syariah yang diperoleh dari pcnyaluran 

pembiayaan bagi hasil kemungkinan masih belum secara optimal 

diperoleh sehingga belum mampu mengimbangi biaya-biaya yang 

dike!uarkan. Oleh karena itu, sumbangan pendapatan bagi hasil yang 

diperoleh dari penyaluran pembiayaan bagi hasil masih belum 

mampu mengoptimalkan kemampua11 bank umum syariah dalam 

menghasilkan laba. Sehingga paJa akhimyajustru berdampak pada 

penurunan ROA bank umum syariah. Jadi, walaupun rata-rata 

pembiyaan bagi hasil yang disalurkan oleh bank syariah terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tah;m, bank syariah masih 

belum mampu mengelola pembiayaan bagi hasilnya dengan baik 

agar dapat memperolel1 laba optimal. Hal ini terbukti oleh hasil 

penelitian yang menyimpulkan bahwa pembiayaan bagi hasil 
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berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank um urn syariah yang 

Jiukur dengan ROA. 

5. Pengaruhjaringan konvensional terhadap return on assets. 

a) Pengaruh kantor cabang terhadap reiurn on assets. 

Hasil pengujian hipotesis 4 mendapatkan bahwa variabel kantor 

cabang secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap return 

on assets. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai t1iitung > tiahel 

(4,515 > 2,048). Hasil regresi menunjukkan jumlah kantor 

cabang berpengaruh terhadap ROA. Hal ini menunjukkan 

semakin banyak jumlah kantor cabang akan meningkatkan 

profitabilitas dari Bank Umum Syariah. Jumlah kantor bank 

berkaitan dengan kemudahan fasilitas serta pelayanan yang 

ditawarkan pada masyarakat. Untuk meraih minat masyarakat 

pada bank harus dikembangkan jaringan kantor caba~g yang 

cukup luas yang dapat menjangkat! seluruh lapisan masyarakat. 

Makin banyaknya jumlah kantor bank maka kesempatan 

masyarakat t;ntuk menabung semakin banyak dan meningkat. 

Dengan kondisi yang seperti ini maka akan semakin membuka 

kesempatan bagi masyarakat yang ingin memenuhi 

kebutuhannya di bidang perbankan. Ketika Bank Um um Syariah 

memperluas jaringan kantor cabang maka nasabah akan Jebih 

mudah untuk menginvestasikan atau melakukan Pengelolaan 

sehingga dengan bertambahnya jumlah kantor cabang memberi 

peran penting bagi bank syariah dalam meningkatkan 
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profitabilitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rachman, 

dkk (2013) yang menyatakan bahwa _1anngan konvensional 

mempengaruhi return on assets. 

b) Pengaruh kantor cabang pembantu terhadar return on assets. 

Hasil pengujian hipotesis 5 mendapatkan bahwa variabel kantor 

cabang pcmbantu secara parsial tidak rncmiliki pcngaruh positif 

tahadap return en assets. Hal ini d:ipJ.t di:unjukbn dengan 

lhitung < t1abd (-0,774 < 2,048). Kantor C:1b:1·1g Pcrnbantu yang 

selanjutnya disebut dcngan KCP adalah kantor di bawah KC 

yang kegiatan usahanya membantu KC induknya, dcngan alamat 

tern pat usaha yang jelas dimana KC P terse but melakukar: 

usahanya (PBI No.13/27/PBl/201 I). Pangsa pasar yang dimiliki 

oleh Bank Syariah jauh lebih kecil dibandingkan dengan Bank 

Konvensional Indonesia dimana kebutuhan Kantor Cabang 

Pembantu sehagai penunjang masih bisa diatasi oleh Kantor 

Cabang induknya. Maka dari itu, Kantor Cabang Pembantu tidak 

signifikan terhadap ROA. 

Hasil pengujian hipotesis 6 mendapatkan bahwa variabel kantor 

kas secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap return on 

assets. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 1hitung > 1tabel (2,430 > 

2,048). Kantor Kas yang selanjutnya dis~but dengan KK adalah 

kantor Bank yang melakukan kegiatan pelayanan kas dengan 

alamat tern pat usaha yang jelas dimana KK tersebut melakukan 

usahanya, termasuk memberikan pelayanan kepad~ nasabah 
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han1. Dengan fokus kepad:t pen'.-!hirnpunan dam Kantor Kas 

dapat berperan aktif dalarn kontribusi penghimpunan yang akan 

dis:.ilurkan dabm bentuk l\.:ng.:J,)han. :\faka d::ui itu, Kantor Kas 

berpengaruh positif sign i tikan terhadap ROA. 

6. Pengaruh A TM terhadap rr:turn on assets. 

lfasil rcngujian hipotesis 7 rnendapatkan bahwa variabel ATM 

sc:cara parsial memiliki penganih p0siti1' teiliadap return 011 assets. 

Ila! ini dapat ditunjukt~Jn dengJil niiai l1i1tung > ttabd 3,535 > 2,048). 

XIM merup:ibn s:ilcih satu jas~! lfank yang mernberikan pendapatan 

yang cukup bcsar sclain kredit. tabungan ataupun simpanan­

s1mpanan lainnya, proses transaksi ATM tentunya sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan ataupun pendapatan 

dasar pada Bank yang bersangkutan. Bank mendapatkan pendapatan 

dari transaksi A TM antar Bank lain yang disebut pendapatan 

acquirer. Pcndapatan acquircr yaitu pcndapatan yang dikenakan 

Bank sebagai komisi untuk setiap transaksi A TM yang 

bersangkutan. "Bank mendapatkan income tidak hanya dari kredit 

.rnsabah akan tetapi juga didapat dari layanan elektronik yang 

mengandalkan teknologi informasi seperti kartu kredit, kartu debet 

dan ATM. Fungsi A TM tidak hanya melayani pengambilan tunai 

hingga transfer rekening tapi juga membayar berbagai tagihan muai 

dari pembayaran kartu kredit, langganan akses internet, telfon 

seluler maupun penyeranta (pager), hingga tagihan listrik dengan 

menggunakan instrumen kartu melalui jaringan ATM-nya. Semua 
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transaksi tersebut dikenakan potongan operasional Bank yang 

otornatis rnenjadi pendapatan dasar bagi Bank penerbit atau Bank 

Issuer". (Syarif Ali ldrus:2004). Demi IT'':!njaga k"marnpuan 

mencetak laba, perbankan terns meningkatkan pendapatan 

operasional selain bunga alias fee based income. lni cara bank 

meningkatkan pendapatan dengan rnengoptirnalkan fungsi 

transaksi ATM untuk mernperbesarfee based .Hal ini rnenunjukkan 

ba~wa jurnlah ATM sangat berpengaruh tcrhadap peningkatan 

pendapatan non bunga bank dengan resiko yang sangat kecil. 

Dengan dernikian ATM (Automated Teller Machine) rnerupakan 

suaru produk Bank yang mengandalkan teknologi inforrnasi. Beban 

operasional (potongan bunga) merupakan suatu pandapatan yang 

diperoleh oleh Bank karena adanya transaksi ATM yang terjadi 

setiap harinya, dengan demikhn A TM dapat rneningkatkan 

pendapa!an Bank. Pendapatan yang rneningkat akan mempengaruhi 

ROA suatu perusahaan, d~m peningkatan pendapatan bank 

berbanding lurus dengan peningkatan ROA suatu perusahaan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meihami, et al 

(2013) yang menyatakan bahwa ATM berpengaruh terhadap rasio 

profitabilitas perbankan. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mcmbahas mengenai pengaruh Pengelolaan murabahah, 

mudharabah dan mu.,yarakah, jaringan konvensional yang terdiri dari kantor 

cabang. kar1tor cab:mg pcmbantu, kantor bs Jan ATM terhadap re/um on 

as .• els pada Bank Syariah Urn um di Indonesia tahun 20Io-:w14. 13erdasarkan 

analisis yan~ diur::ikan pada ~ab sebclumnya. rnaka dapat disimpulkan : 

1. Hasil pengujian hipotesis I mendapatkan bahwa variabel Pengelolaan 

murabahah secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap return on 

assets. Hal ini sejalan dengan penelitian Wicaksana (2011), Fahrul (2012), 

Oktriani (2011), Rahman dan Ridha Rochmanika (2012) dimana dari 

pengelolaan Pengelol:uin murabahah, bank syariah memperoleh pendapatan 

sesuai dengan nisbahjual beli yang telah disepakati dengan nasabah. 

2. Hasil pengujian hipotesis 2 mendapatkan bahwa variabel musyaralwh 

secarn parsial memililci pengaruh positif terhadap return on assets. 

Keuntungan dan kerngian ditanggung bersama sesuai dengan propor:.i yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Melalui Pengetolaan bagi hasil yang 

disalurkan,bank syariah akan memperoleh pendapatan berupa bagi hasil 

yang menjadi bagian bank. 

3. Hasil pengujian hipotesis 3 mendapatkan bahwa variabel mudharabah 

secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap return on assets. 

Keuntungan atau nisbah bagi hasil dari Pengelolaan mudharabah bersifat 
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tidak pasti dikarenakan nisbah bagi hasil ditcntukan oleh bank syariah 

sesuai dengan omset usaha yang diperoleh. Oleh sebab itu, perbankan 

syariah mempunyai risiko yang besar atas ketidakpastia11 keuntungan yang 

dihasilkan oleh pihak kedua. Oleh sebab itu, perhitungan pendapatan 

senantiasa berubah sesuai dengan pencapaian omset usaha, sehingga 

menyebabkan Pengelolaan mudharabah berpengaruh negatifterhadap ROA 

(Return on Assets). 

4. Hasil pengujian hipotesis 4mendapatkan bahwa variabel kantor cabang 

secara parsial memiliki pengaruh posi~if terhadap return on assets. Hal ini 

menunjukkan semakin banyak jumlah kantor konvensional akan 

meningkatkan profitabilitas dari Bank Umum Syariah. Ketika Bank Umum 

Syariah memperluasjaringan kantor konvensional maka nasabah akan lebih 

mudah untuk menginvestasikan atau melakukan Pengelolaan sehingga 

dengan bertambahnya jumlah kantor ko!1vensional memb~ri peran penting 

bagi bank syariah dalam meningkatbn profitabilitas. 

5. Hasil pengujian hipotesis 5 mendapatkan bahwa Kantor Cabang Pembantu 

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini dikarcnakan 

manfaat yang diberikan oleh kantor cabang pembantu sama seperti manfaat 

yang diberikan kantor cabang sehingga penyaluran pembiayaan lebih focus 

pada kantor cabang. Pelayanan dan produk perbankan lain juga lebih 

Iengkap di berikan oleh kantor cabang dtbandingkan yang ditawarkan oleh 

kantor cabang pembantu. 

6. Hasil pengujian hipotesis 6 mendapatkan bahwa kantor kas memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ROA. Penempatan kantor kas yang 
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digunakkan sebagai penghimpun dana dan pelayanan layanan perbankan 

dirasa sangat penting mengingat perbankan saat ini lebih focus menggenjot 

peridapatan y~ng sifatnya pelayanan jasa pabankan (fee based income). 

7. Hasil pengujian hipotesis 7 mer.dapatkan bahwa variabel ATM secara 

parsial memiliki pengaruh positif terhadap return on assets. Demi menjaga 

kemampuan mencetak laba, perbankan terus meningkatkan pendapatan 

operasional seiain bunga alias f~e hased income. Ini cara bank 

meningkatkan pendapatan dcngan mengoptimalkan fungsi transaksi A TM 

untuk memperbesar fee based .Hal ini mcnunjukkan bahwa jumlah ATM 

sangat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan non bunga bank 

dengan resiko yang sangat kecil 

B. Keterbatasau Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

l. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian terbata<> pada Bank Syariah 

Umum di Indonesia. Sedangkan masih banyak bank yang berbasis syariah 

(bank perkrcditan rakyat syariah) yang tidak dimasukkan kedalam sample 

dari penelitian ini. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen yaitu pengaruh 

Pengelolaan murabahah, mudharabah dan musyarakah, jaringan 

konvensional yan~ terdiri dari kantor cabang, kantor cabang pembantu, 

kantor kas dan A TM yang mempengaruhi return on assets. Sedangkan 

terdapat variabel independen pembiayaan yang lain yang juga dapat 

mempengaruhi ROA dari perusahaan bank syariah di Indonesia. 
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3. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya terfokus selama 5 tahun, 

yaitu dari tahun 20 I 0 sampai dengan 2014. 

4. Dalam penclitian ini, penulis tidak n1enggunai(an variabel independen 

terkait electronic channel lain scperti jumlah EDC, mobile banking, dan 

internet banking atau transaksi pada channel-channel tersebut karena 

penulis belum mendapatkan data yang komprehensif terkait variabel 

independen tersebut. 

C. Saran 

Adapun saran yang diberikan penulis dalarn penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

l. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi pene\iti selanjutnya yang akan mPlakukan penelitian dengan 

topik yang sejenis, sebaiknya mernperlu:is penelitian yaitu dengan 

mempertimbangkan aspek transaksi elektronik banking perbankan 

maupunfee based income. 

b. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan periode 

penelitian yang kbih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 

dengan menggunakan periode triwulanan atai; semesteran. 

2. Saran Untuk Perusahaan 

a. Bagi Bank Syariah, hendaknya memprioritaskan dalam penjaringan 

Pengelolaan musyarakah karena terbukti sebagai variabel dominan 

mempengaruhi Pengelolaan syariah. 
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b. Diharapkan untuk pemerintah lebih memperhatikan dan mendukung 

terus jalannya sistem perbankan syari ah dengan benar-benar memi 

sa.1kan antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional agar 

perbankan syariah benar-benar mumi syariah. 

c. Diharapkan Bank Syariah sudah mulai untuk berinvestasijaringan ke~ja 

elektronik (ATM) karena Jaringan Elektronik ter0ukti sebagai variabel 

yang rositif berpen~an•h dalam profitabilita:; dan sebagai alternatif 

pendaratan diluar pendapatan bagi hasil. 
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LA1\IPIRAN 1 DATA lNDEPENDEN & DEPENDEN 2010-2014 

---------------------1---·-

Pembiayaan Jaringan Konvensional I Jumlah 

f\(): I 

No Bank Umum Syariah Periode Murabahah_Xl Musyarakah_X2 

--·- ·-- ·F-1 ATM X7 Kantor I Kantor Cabang Kantorj ·-

Mudhorabah_X3 I Cabang Pembantu Kas 

~~----------~1--~1 -2-.5-5-3.-09-2-~1--6-24.820 I 87.321 ~ --- 31 --1 ------~f u,, .. 

37 . . 1081 8 i-------114-1 .c,.'. 

I 

I 
I 

1 

2 

3 

PT Bank BNI Syariah 

PT Bank BRI Syariah 

PT Bank Muamalat Indonesia 

-·--·-----------

3.142.593 919.022 90.324 
I I , , ---r------ ~· -·-· ····-··--··---.- .. +------+--- -·· -·-·· ---· 

290.292 I 61 ! 144 i 11 j 1S2 . :~.-' 
I • ---i----------- --··I--·---·---··- - f--··-----

4.806.759 980.932 
------·---- 1--

124 14 ! -. 
~JI • 

8.072.4_3_7~1---:9_:_:6_-0ao~:_-929:_~1 '~-:4-~1-~0---l_-~_-_-_--:~: _ - - ·--~-~-~;[------': j~ -- L~;. :,:, • 
_, _ :~::::: _r_ __ :~::;~f ~, -- -l:;J=: if~---~ =~:~II ~.,~ 

)'~·3 

3.091.924 1 958.554 52 I 199 t- 8 418 l,L•;,, 

-+-----------:.-·:-::-:-::-:-1-1
8
::0

6
::8 ~ ::-I-=- :::I ::l--~:~1- ~:~: 

1791 ~3 rr_-~~----~75 -,_f.~isL0 
239 124 1001 ! 11.:.1.u 

-l04 1--76 1 - - ··-14()3-: } , : I 

' . 

--+- I ___ ; ----

16.324. 7~05 __ 1_3_.o-~5-.8_0_9 __ --~·-03~ .. ~~.~- ___ L--·---79 I 

19.907.340 18.978.281 2.262.121 I 63 
------------ ---··--·--- --- -· .. _._j _____ -

20.611.224 20.257.450 1.808.870 : 84 
---'------ - . - -------- -- ___ ] ____ . . ---- ··--------- ---

1.564.275 59 r 8.350.594 

101 I 
I 

19:Jd U,1/;u 

-------~-----

272 
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4 

5 

6 

.--·· ----·--·- ----, -·----,---422.36_1 _·,--·---------
2010 1.067.067 115.622 

-~---- --------------- r--~--------------

7 4 2 I 22 U, IL 

PT Bank Bukopin Syariah 

PT Bank Syariah Mandiri 

PT Bank Syariah Mega 

Indonesia 

' I 

---9-1-l1 - -- 5 2 I 29 . -o:):,:x, II 

I . 

2012 1.784.352 638.199 193 ~64 10 I~~ -· 7 4 i = 1s O,s:•,, j 

2013 2.176.053 868.022 224. t 16 8 : 6 4 20 I O,lu /, 

t- -l 
2014 2.234.996 1.192.327 269.645 11 i 8 5 27 j C),2 / '', 

2011 1.280.348 412.222 218.978 

107 t--9-S I --- -- 3b5 i . ,-' 1 

I I ' --· ··-- ---- --- -- -- -- -r-·------ . - - -------- --j------1 --- --- - --
4. 671.140 -----~5 --~541- 30

1 

_ - n 627; '·' 
4.n3.76o 132 458 56 n2 1 1,L', . 

wl3 I 33.207.376 7.338.125 3.9os.764--l---;i _ 473 s1 ---- -823 r 1,sJ% . 

166 i 591 71 I 924 1

1 c)~:.;.7%: 

4.590.~91 2010 12.681.133 4.240.923 61 i 

2011 19.773.813 5.428.201 

2012 27.549.264 6.336.769 

3.J.64.130 7.645.537 33.714.638 2014 

--+--------+----------+----------·+ +-- --- --+------+-------·---·---
2010 2.937.756 145.882 3.756 33 319 43 22 l,'.JOX, 

:_ . -1st___ 393 54 --. --.· 11~.s8;;, 
2012 5.369.111 l 36.342 9 20 , 155 67 13_

1

. 3,81 'X, 
·----------------. f---·------------~-·----- --·-·--

2013 8.665.560 43.593 0 26 206 84 17 2,33'1~ 

71.384 1.156 2011 3.414.860 

2014 6.707.295 32.510 8.908 351 275 105 1------23 
1

-i161o . 
I I --~- L ______ -~--- ___ L_ ~--·-----------l ·-
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PT Bank BNI Syariah 
2010 6 6 

I 

2011 6 6 I 

2012 7 6 
-

2013 7 6 

2014 7 6 

2010 7 6 

I 
2011 7 6 

2 PT Bank BRI Syariah 
2012 7 6 

2013 7 6 

2014 7 7 

s 1 _____ ~~J__ ~-=--- _ 31 I __ 
. ' 

5 ' 37 t 108 ! 
--~---------- ---- ---- -~----------~--- -

I 

144 i 5 6~J ____ ------ - -- -- ---- --- --.. -·-- l -------

I 
6 64 1241 ---------

6 67 165 
--

6 .26 52 

6 33 94 
-~ --------

6 44 125 
~ 

6 52 I 199 

---,---

86 

114 

t'_,l 

203 

271 

J--~~ 

O,C-1 

L·· 

_,' ~ 

3G 

3/1£) 

0,35 

~}_ -- O,? i 

230 1,19 

8 ! L1 18 I 1,15 

i __ s2 I -~m~ ___ 206 

-----r--
6 11 i tl _L_ 81 I o,o~; ! 
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2010 7 7 

2011 7 

4= 3 PT Bank Muamalat Indonesia 
2012 7 7 

I 

- -- ------

'H - 201317 
I 7 I ----- - - ·--~-----

I 

I 2014 7 7 

! 

I 

I 

I 2010 6 6 
PT Bank Bukopin Syariah I 

I 4 

I LJ 2011 6 6 I ---

. · r r------------- -------i-----

6 44 : 134 70 I 356 
----+--------+--------+ 

i t \ 

-_4---------~---~+~ _ _ _____ }_79_1 __ ------ 9~1- 47'..i I 1,::i.' 

6 l___ __ 79 __ f____ ___ _2~~_] __ _ 121j lUUl l, ·,< 

L_____ G3_j_ __ - - - 20~ !_ --- 7G • l'iS3 J.,_:,' 

n2 I 101 , ~ 958 o, 1,· i 

- ---------=--} -----+-------- ------ - i 
4 21 22 O,J;i ------- ~----t--------- -1 

5 __ 2U___ 5 ~-----3_J ___ 2~ _ _(J_,_~2) 

:t, 31; 

5 

84 

5 7 

6 
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LAMPIRAN 2 HASIL SPSS 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

i~ Minimum Maximum 

Murabahah_X: 30 6,00 8,00 

Musyarakah_X2 30 5,00 7,00 

Mudharabah_X3 30 ,00 7 ,Clf) 

Kantor cabang_X4 30 7,00 166,00 

Kantor cabang pembantu_X5 30 4,00 591,00 

Kantor kas_X6 30 1,00 124,00 

ATM_X7 30 10,00 1958,00 

ROA_Y 30 ,08 3,81 

Valid N (listwise) 30 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Mean 
Normal Parametersab 

Std. Deviation 

Absolute 

Most Extreme Differences Positive 

Negative 

Unstandardized 

Residual 

30 

OE-7 

,63813435 

,105 

,062 

-.1 os I 

Mean Std. Deviation 

6,8000 ,55086 

6,2000 ,71438 

5,3000 1,62205 

52,4667 40,39182 

184,5667 148.92273 

41,2000 38,84842 

353,6667 471,65522 

1,4210 1,05509 
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Kolmogorov-Smirnov Z ,57-1 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,892 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered I Variables Method 

I Removed 

ATM_X?, 

Mudharabah _x3, 

Murabahah_X1, 

Kantor cabang 

1 pembdntu_X5, Enter 

Kantor kas_X6, 

Musyarakah_X2, 

Kantor 

cabang_X1b 

a. Dependent Variable: ROA_ Y 

b. All requested variables entered. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 ,796a ,634 ,518 ,73266 

a. Predictors: (Constant), ATM_X?, Mudharabah_X3, Murabahah_XI, Kantor 

cabang pembantu_X5, Kantor kas_X6, Musyarakah_X2, Kantor cabang_X4 
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ANOVA' 

tv1Jdel Sum of Squares I df Mean Square F Sig. 

Regression 20,474 7 2,925 5,449 ,001b 

1 Residual 11,809 22 ,537 

Total 32,283 23 

a. llepen Jent Variable: ROA_ Y 

b. Predictors: (Constant), ATM_X7, Mudharabah_X3, Murabahah_X 1, Kantor cabang pembantu _XS, Kantor 

l<as_X6, Musyarakah_X2, Kantor cabang_X4 

Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1,748 3,871 ,452 ,656 

Murabahah_X1 ,006 ,411 ,003 3,015 ,008 

Musyarakah_X2 ,029 ,522 ,020 3,056 ,006 

Mudharabah_X3 -,264 ,173 -,406 -2,526 ,001 

1 

Kantor cabang_X4 ,006 ,012 ,239 4,515 ,002 

Kantor cabang pembantu_X5 -,002 ,002 -,272 -,774 ,447 

Kantor kas_X6 ,015 ,006 ,537 2,430 ,024 

ATM_X7 ,001 ,001 ,349 3,53;) ,009 

a. Dependent Variable: ROA_ Y 
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Model Summar1b 

Model R R Square Adjusted R I Std. Error of the Durbin-Watson 

Square Estimate 

1 ,796a ,634 ,518 ,73266 

a. Predictors: (Consta:it), ATM_X7, Mudharabah_X3, Murabahah_X1, Kantor cabang 

pembantu_X5, Kantor kas_X6, Musyarakah_X2, Kantor cahc;;i;i_X4 

b. Dependent Variable: ROA_ Y 

Coefficients" 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 

Murabahah X 1 ,362 2,765 

Musyarakah_X2 '133 7,499 

Mudharabah_X3 ,235 4,251 

1 

Kantor cabang_X4 ,077 2,999 

Kantor cabang pembantu_X5 ,135 7,431 

Kantor kas_X6 ,341 2,931 

ATM_X7 ,321 3,112 

a. Dependent Variable: ROA_ Y 

1,552 

117 

43039.pdf



Coefficient Correlation!;" 

- ,..., .... .. 
Model ATM_X7 Mudharabah_X3 Murabahah_X 1 ~antor cabang Kantor Musyarakat1_ Kantu1 cc,t.Ja1: J .. i 

I 

pembantu_X5 kas_X6 X2 
I ,, 
' I 

•U-w-·•·•·•\ 
ATM_X7 1,000 -,039 ,076 -,069 -,464 -,306 ··'.;.·"··' j 

! 
I 

i 
Mudharabah_ X3 -,039 1,000 ,036 -,013 ,449 -,531 ;.; , i 

I 
I 

Murabahah_X 1 ,076 ,036 1,000 -,045 -, 199 ,095 
CCI I 

Correlations Kantor cabang pembantu_X5 -,069 -,013 -,045 1,000 -,351 ,598 ··. E.:u:~· . 

Kantor kas_X6 -,464 ,449 -, 199 -,351 1,000 -,311 ,2:'.l) 

I 
Musyarakah_X2 -,306 -,531 ,095 ,598 -,311 1,000 -,57CJ I 
Kantor cabang_X4 -,036 -, 145 -,364 -,802 ,236 -,576 . ,. , I I .\..vu 

1 

ATM_x7 2,590E-007 -3,408E-006 1,:584E-005 -8,696E-00tJ -1,41 GE-006 -8, 123E-005 -2,214[-'...:U j 
1 
! 

Mudharabah_X3 -3,408E-006 ,030 ,003 -5,436E-OU6 ,000 -,048 :Ju. I 
! 

Kantor cabang pembantu_X5 -8,696E-008 -5,436E-006 -4,604E-005 6,202E-OOG -5,234E-006 ,001 -2 425E-CJu~ l 
' I 

Kantor kas_X6 -1,416E-006 ,000 ,000 -5,234E-COG 3,595E-005 -,001 1,717E-0U:J 

Covariances Musyarakah_X2 -8, 123E-005 -,048 ,020 ,001 -,001 ,272 -,004 

Kantor cabang_X4 -2,214E-007 . ,000 -,002 -2,425E-005 1,717E-005 -,004 ,000 

a. Dependent Variable: ROA_ Y 
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Collinearity Diagnosticsa 

-···· .,. 

Model • Dimension Eigenvalue Condifon Variance Proportions 
i 
l 

Index ~~-- .• ""-'I 

I Kantor cabang 
; 

(Constant) Murabahah_X1 Musyarakah_X Mudharabah Kantor Kantor ATr\11 _ _.".• 

2 X3 cabang_X4 kas_X6 ii - pernbantu XS 
:1 
; ....... ....""~ 

1 6,693 1,000 ,00 .oo I ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 I•) I , ..... \ 1 

i 
2 .?96 3,102 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,03 '1 () l 

3 ,272 4,964 ,OG ,00 ,00 ,01 ,02 ,00 ,34 ,o:,. 

4 ,269 4,991 ,00 ,00 ,00 ,00 .01 ,09 ,00 ,:CU 

1 

5 ,052 11,323 ,00 ,00 ,00 ,03 '17 ,25 ,42 ,·t·} 

6 ,016 20 195 ,00 ,01 ,00 ,681 ,31 ,25 '10 ,.J::· 

7 ,002 56,431 ,01 ,53 ,37 .20 .01 '18 ,01 ',)~) 

8 ,001 97,496 ,98 ,46 ,62 ,08 ,48 ,21 ,09 .U·~ 

a. Dependent Variable ROA_ Y 
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Residuals Statistics• 

Minimum 

Predicted Value ,6412 

Std. Predicted Value -,928 

Standard Error of Predicted 
,246 

Value 

Adjusted Predicted Value ,4103 

Rt;3idu31 -1,63932 

Std. Residual -2,237 

Stud. Residual -2,825 

Deleted Residual -2,61383 

Stud. Deleted Residual -3,458 

Mahal. Distance 2,2\:15 

Cook's Distance ,000 

Centered Leverage Value ,079 

a. Dependent Variable: ROA_ Y 

Charts 

Histogram 

Dependent Variable: ROA_Y 

-3 ., 
R"gression Sundardized Residu•I 

Maximum 

3,7493 

2,771 

,591 

4, 1324 

1,32424 

1,807 

2,309 

2,16097 

2,592 

17,907 

,593 

,617 

r..4e:a1 .. s.97E-16 
9:d De• ::: 0.871 
ri ,,,30 

Mean Std. Deviation N 

1,4210 ,84023 30 

,000 1,000 30 

,361 '114 30 

1,4194 1,02109 30 

,00000 ,63813 30 

,000 ,871 30 

,002 1,088 30 

,00163 1,02007 30 

-,011 1, 181 30 

6,767 4,992 30 

,091 ,159 30 

,233 ,172 30 
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Normal P-P Plot of Regression St.rndardiz'.':d R~.>i1u •I 
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E 
::I 
u 
v 
! 
" ., 
a.. 
>< 

L:..I 

0' 

0. 
000 

0 

oo 
0 

0 ,. 

.,0 

0 
oO 

:) 
00 

c 

0.0 -P~--~----~---~--~-- -----, 
o.o 

Oo 

oB 0 0 

ore 
0 al) 

0 

cP 

0 

0.2 0.4 0 5 O,R 1.fi 
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Scatterplot 

Dependent Variable: ROA_Y 
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Do 
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Regression Standardized Predicted Value 

0 

121 

43039.pdf


	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	456



